BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsep berbakti kepada orang tua menurut al-Qur’'an

Al-Qur'an menegaskan, bahwasanya untuk berbaktad@mrang tua
itu merupakan sesuatu kewajiban seorang anak wgphleetiua orang tua,
Bukti utama, bahwa berbakti kepada orang tua nadsaup salah satu
ajaran islam yang paling tinggi setelah iman kepatlah SWT. Dan
firman Allah SWT yang tertuang dalam Al-Qur'an, [@am kuatnya
kewajiban itu, Allah mengulang-ulang perintah untudrbakti kepada
kedua orang tua dengan tegasnya, setelah periatddattah kepada-Nya.
Adapun ayat-ayat yang menegaskan untuk berbakadeefpedua orang
tua, yaitu surah Al-Bagarah ayat : 83, An-Nisa ; ABAn-am : 151, dan
Al-lsra’ : 23, ada surah lain yang mengandung pahinangsung untuk
berbakti kepada orang tua, yaitu surah Al-‘Ankat®idan Al-Ahqaf : 15.

Al-Qur'an memperkenalkan konsep berbakti kepaddéu&eorang
tua dengan istilalhsan danhusn. Dua kata itulah yang ditampilkan oleh
Al-Qur'an untuk menjelaskan perintah berbakti kep&édua orang tua,
dengan rincian lima ayat untuk katsan dan satu ayat untutusn. Maka
perhatikanlah surah Al-Bagarah: 83, An-Nisa’: 36;Af’am: 151, Al-
isra’: 23, dan Al-Ahgaf: 15, untuk menemukan kiitsan, dan perhatikan
pula surah Al-Ankabut: 8 untuk menemukan Kaisn.

Sebagaimana yang disebutkan diatas, berkaiteg&sdn ayat-ayat
terhadap perintah untuk berkewajiban berbakti #apgeedua orang tua,
yang menunjukan himbauan secara serius kepada seraoasia (bani
adam) agar senantiasa untuk berpilaku baik kepadaskorang tua.

2. Sebagaimana persamaan dan perbedaannya penafsairakaHdalam
TafsirAl-Azhar dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Ta&irQur'anul Majid
An-Nur terhadap ayat-ayat tentang berbakti kepadagtua adalah :
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a. Persamaan Hamka dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalam sigaaf ayat-
ayat tentang berbakti kepada orang tua, yaitu :

Adanya Persamaan penafsiran Kedua tokoh tersehgadeincian
lima ayat untuk katéhsan dan satu ayat untukusn. Maka perhatikanlah
surah Al-Baqgarah: 83, An-Nisa’: 36, Al-An’am: 15Al-isra’: 23, dan Al-
Ahgaf: 15, untuk menemukan kaitasan, dan perhatikan pula surah Al-
Ankabut: 8 untuk menemukan katasn. Dan Manurut penafsiran kedua
tokoh tersebut dengan menghimbau dan mempertegasabannya Allah
SWT, tegas memerintahkan untuk berbuat baik (ihkabajikan) kepada
kedua orang tua, dari kesungguhan, keseriusan ttaatuk dan patuh
kepada keduanya, atau berlaku lebih baik (ihsanyale memenuhi segala
hak-haknya, dan jangan mengecewakan hati keduanya.

b. Perbedaannya Hamka dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalamafsigkan
ayat-ayat tentang berbakti kepada orang tua adalah

Penafsiran Hamkalah yang sesuai dengan metodeodak dalam
bidang keilmuan penafsiran, dan yang jelas tiddkadtedari ketentuan-
ketentuan yang telah beraku dibidang keilmuan @@af Beliau
menafsirkan dimulai dengan terjemahkan ayat-ayatd&am bahasa
indonesia yg simpel, praktis dan mudah dipahammudian menguraikan
nya mengenai munasabah ayat dengan ayat sebelurdilgajutkan
penjelasan tentang asbabul nuzul (jika ditemui ppatlatau nag yang
menjelaskan hal itu), contohnya tentang ayat geaaligiblat dari bait al-
Maqdis ke Ka’bah.

Sedangakan menurut Hasbi Ash-Shiddieqy dalam fsieken
dimulai dengan terjemahkan ayat-ayat ke dalam laaina@®nesia yg indah
simpel, praktis dan mudah dipahami, menafsirkart dgagan didukung
oleh ayat yang lain, hadits, riwayat shahabat daiiin serta penjelasan
yang ada kaitannya dengan ayat tersebut dan tahapatiberi judul
"Tafsirnya”, dan kesimpulan (intisari dari kandungayat yang diberi
judul "kesimpulan”).
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Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy tidak mmmyai corak
dan orientasi terhadap bidang tertentu, sebab kdilaerhatikan semua
tafsirnya tidak memuat bidang ilmu tertentu, sapértiang Bahasa,
hukum, sufi, filsafat dan sebagainya. Hasbi Ashd8ieiqy membahasnya
dengan mengaitkan bidang ilmu pengetahuan secaraarartinya tidak
ada penekanan pada bidang tertentu, sebab membdbagan
memfokuskan pada bidang tertentu menurutnya akambaiewa para
pembaca keluar dari bidang tafsir. Dengan demikadsir An-Nur tidak
mempunyai corak atau orientasi tertentu, namun tilsatakan komplit,

artinya meliputi segala bidang.
B. Saran-saran

Kepada para pemikir dan ilmuwan, khususnya phliadan peneliti ilmu
tafsir, hendaklah tetap mempunyai semangat yangr loeiam menjalankan
tugasnya, karena masyarakat sangat membutuhkan fdikiadin kita semua,
diharapkan dengan itu semua masyarakat tidak lagnpanyai kebimbangan
dalam memahami maksud dan tujuan al-Qur’an. Dermeh pikiran yang
dapat dipahami oleh masyarakat dengan mudah dikeragentang isi dan
kandungan al-Quran sebagai pedoman dalam rangkayhmadapi hidup di
dunia.

1. Kepada para pemikir dan ilmuwan, khususnya paradainl peneliti ilmu
tafsir, hendaklah tetap mempunyai semangat yangarbetalam
menjalankan tugasnya, karena masyarakat sangat uh@mkbn buah
pikiran kita semua, diharapkan dengan itu semuayanakat tidak lagi
mempunyai kebimbangan dalam memahami maksud daantaj-Qur’an.
Dengan buah pikiran yang dapat dipahami oleh makghdengan mudah
diharapkan tentang isi dan kandungan al-Qur’an gah@aedoman dalam
rangka menghadapi hidup di dunia

2. Kepada masyarakat luas, hendaknya dalam memahiaahiQsir'an tidak
hanya secara tekstual belaka, karena dengan peraaharQuran yang

demikian terkadang dapat menjerumuskan kita dalatahspersepsi
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tentang arah dan tujuan yang dikehendaki oleh alaQyang semestinya.

3. Hendaknya ketika manusia dalam mengarungi kehiduparmampu
mengimplementasikan konsep berbakti kepada oranddlam kehidupan
masyarakat agar dapat mencapai kebahagiaan dumiakiférat dengan
ridha-Nya.

Hendaklah bagi kaum muslimin dan muslimat untuk inemkan
pendidikan kepada anak-anaknya dengan pendidikam lyarmanfaat dan
berlandaskan kepada Al-Qur'an dan Hadits Nabi. Rangendidikan
tersebut diharapkan nantinya anak-anak dapat memgeahg yang
berguna, bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga,syaekat, agama,
bangsa dan Negara.

C. Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah S\afRs segala
rahmat karunia dan hidayah-Nya yang telah dilimpahlkepada penulis
selama menjalankan kehidupan ini, hanya dengarolpegan, dan ridhai
Allah SWT akhirnya penulisan skripsi sederhanalapat terselesaikan.

Penulisan skripsi ini merupakan langkah awal dgtemelitian ilmiah
penulis. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa sknpsntunya masih jauh
dari kesempurnaan, oleh sebab itu tiada gading yakgretak dan tiada
manusia yang tak pernah berbuat salah dan dosh.k@fenanya saran, kritik
dan masukkan yang bersifat konstruktif dari pembseragat saya harapkan
demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini di masadatang.

Akhirnya tak lupa penulis sampaikan terima kasilpdda semua
pihak yang telah membantu penulis sehingga pemulsaipsi ini dapat
terselesaikan. Hanya kepada Allah SWT penulis barsemoga semua pihak
tanpa disebut namanya, mendapatkan balasan yangdraisetimpal. Semoga
karya ini bermanfaat bagi kita semua dan tentumyalls mendapat Hidayah

dan Magfirah dari Allah Rabbul 1zzaty, Amin.



